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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 	Desain Penelitian
	Desain penelitian merupakan metode yang digunakan dalam penelitian. Metode analisis data yang digunakan peneliti dalam menganalisis masalah yang ada, dengan metode analisis data deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang dilakukan pada populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
3.2 	Populasi dan Sampel
3.2.1 	Populasi
Menurut (Sugiyono, 2019) Populasi adalah sekumpulan objek atau subjek dengankarakteristiktertentu yang dipiliholehpenelitisebagai fokus kajian untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota UMKM di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas yang berjumlah 241 orang.
3.2.2 	Sampel
Menurut (Arikunto, 2016) “Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel diambil jika populasi terlalu besar untuk diteliti secara keseluruhan, sehingga penelitian tetap dapat dilakukan dengan hasil yang mewakili populasi tersebut. tetapi, jika jumlah subjek dalam populasi kurang dari 100, lebih baik mengambil semua anggota populasi sehingga penelitian menjadi penelitian populasi. Namun, jika jumlah subjek lebih dari 100, peneliti dapat mengambil 10-15% atau 20-25% dari populasi sebagai sampel, tergantung pada kebutuhan dan tujuan penelitian”. Jumlah populasi anggota UMKM di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas sebanyak 241 Orang. Jadi dalam penelitian ini mengambil sampel 70 orang yang ditentukan dengan Metode Slovin dengan Margin of eror 10% dengan rumus sebagai berikut: 

Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi 
e = Margin of eror atau kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi 10% 
Hasil Perhitungan : 




	Jadi, dalam penelitian ini mengambil sampel anggota UMKM Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas yang berjumlah 70 orang, dengan pemilihan sampel menggunakan metode random sampling (sampel acak) yaitu teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel.
3.3	Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 	Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1, Medan Amplas.
3.3.2 	Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dirancang pada bulan desember tahun 2024. Dan pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan maret 2025 sampai dengan selesai.  Adapun jadwal penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini:
	Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

	
No
	Uraian Kegiatan
	Des
2024
	Jan
 2025
	Feb
2025
	Mar
 2025
	Apr
2025
	Mei 
2025
	Jun
2025
	Jul
2025

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
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	4
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	Pengumpulan & Pengolahan Data
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Sumber: Data diolah penulis, 2025
3.4	Definisi danOperasionalisasi Variabel
Pada penelitian ini menggunakan variabel yang dibagi menjadi variabel independen dan dependen, yaitu orientasi kewirausahaan, lingkungan bisnis, kemampuan manajemen sebagai variabel independen, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah keberhasilan UMKM. Operasional variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2
Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Defenisi
	Indikator
	Skala Pengaturan

	1.
	Orientasi Kewirausahaan (X1)
	Orientasi kewirausahaan merupakan sikap strategis suatu bisnis yang menggambarkan jiwa kewirausahaan dalam memastikan keberhasilan bisnisnya.
(Amelia et al., 2023).
	1. Pengambilan  Keputusan
2. Proaktif
3. Inovatif
4. Agresivitas Kompetitif
5. Otonomi
1. 
	Likert

	

2.
	

Lingkungan Bisnis (X2)
	Lingkungan bisnis adalah semua kondisi dan kekuatan yang ada didalam maupun diluar setiap unit bisnis yang akan mempengaruhi arah kebijakan dari suatu perusahaan dalam mengelola aktifitas bisnisnya, lingkungan yang dihadapi organisasi harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan-keputusan perusahaan.
(Sitepu, 2024).
	1. Kompleksitas
2. Perubahan lingkungan
3. Dukungan lingkungan

	Likert

	3.
	Kemampuan Manajemen (X3)
	Kemampuan manajemen (managerial skills) merupakan sekumpulan keahlian dan kompetensi baik secara administrasi maupun operasional dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen.
(Norisanti & Jhoansyah, 2019).
	1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Ketepatan Waktu
4. Efektivitas
	Likert

	4. 
	Keberhasilan UMKM (Y)
	Keberhasilan UMKM dapat diartikan sebagai pencapaian tujuan bisnis yang telah ditetapkan, yang mencakup berbagai aspek seperti peningkatan profitabilitas, pertumbuhan usaha, kepuasan pelanggan, dan inovasi produk atau layanan. 
(Junita, 2020).
	1. Laba (Profitability) 
2. Produktivitas dan Efisiensi
3. Daya Saing 
4. Kompetensi dan Etika Usaha 
5. Terbangunnya Citra Baik
	Likert



3.5 	Instrumen Penelitian
	Menurut (Sugiyono, 2019) intstrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang diamati. Untuk pengumpulan  instrumen penelitian ini, maka peneliti harus mengumpulkan sumber data dalam bentuk data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer
Data primer merupakan data langsung yang diperoleh dari pengumpulan data (Sugiyono, 2019). Data primer dalam penyusunan penelitian ini yaitu dengan pengumpulan data melalui data penyebaran kuesioner kepada anggota UMKM Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas melalui Google Formulir. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner diukur berdasarkan skala pengukuran yang dalam penelitian ini adalah skala likert, bobot untuk pengukuran skala likert sebagai berikut:
Tabel 3.3
Instrumen Skala Likert
	No
	Jawaban
	Skor

	1
	Sangat Setuju (SS)
	5

	2
	Setuju (S)
	4

	3
	Kurang Setuju (KS)
	3

	4
	Tidak setuju (TS)
	2

	5
	Sangat tidak setuju (STS)
	1


		Sumber: Data diolah penulis, 2025
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi dokumentasi yaitu dari buku, jurnal, dan informasi dari internet yang relevan dengan penelitian ini (Sugiyono, 2019). 
3.6 	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data adalahmetodeuntukmengumpulkaninformasi yang diperlukanataurelevanuntukpenelitian. Metode yang digunakanuntukmendapatkan data yang dibutuhkanuntukpenelitianinimeliputi:
1. Observasi
Menurut (Sugiyono, 2017) observasi merupakan salah satu cara mengumpulkan informasi, yang melibatkan pengawasan terhadap aktivitas yang sedang berlangsung.

2. Angket (Kuesioner) 
Menurut (Sugiyono, 2017)Angketadalahmetodepengumpulan data dimanapartisipandiberikanserangkaianpernyataantertulisataupertanyaanuntukdijawab.
3. Dokumentasi
Menurut (Sugiyono, 2017)Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan mengumpulkan semua informasi yang tersedia saat ini, termasuk dokumen dan artikel jurnal ilmiah terkait penelitian.
3.7	Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.7.1 	Uji Validitas 
Menurut (Sugiyono, 2019) uji validitas adalah tingkat kesesuaian data peneliti dengan kondisi sebenarnya dari objek penelitian. Uji ini bertujuan untuk memastikan apakah data yang dikumpulkandari penelitian benar-benar valid, sesuai dengan alat ukur yang digunakan, yaitu kuesioner.
	Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan kepada 30 orang diluar dari responden penelitian ini, yaitu pada 30 orang pelaku usaha yang tidak terdaftar di Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas. Namun mereka sebagai pelaku usaha yang terdaftar sebagai nasabah simpan pinjam pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas.
Instrumen yang valid harusmempunyaikoefisien korelasi product moment (rhitung) > (rtabel) dengan taraf signifikan 95% dengan (α=0,05 atau 5%). Berikut rumus pearson product moment:

Keterangan:
N	: Jumlah Subjek
rxy	: Koefisien Korelasi
X1, X2, X3	: Variabel Bebas
Y	: Variabel Terikat
	Penelitian ini menggunakan SPSS 26. Dalam uji validitas, korelasi bivariate pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara skor butir pernyataan dengan total konstruk dalam suatu variabel. Uji validitas memiliki dua ketentuan:
1. Apabila rhitung> rtabel, maka pernyataan dan indikator dinyatakan valid. 
2. Jika rhitung<rtabel, disimpulkan bahwa penyataan serta indikator tidak valid.
Nilairtabeluntukdf (degree of freedom) ialah n-4, makanilaidf = 30 - 4 = 26. Dengannilaisignifikansi 0,05, nilairtabel0,373.
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item Pernyataan
	Nilai r Hitung
	Nilai r Tabel
	Keterangan

	Orientasi Kewirausahaan (X1)
	X1.1
	0,893
	0,373
	Valid

	
	X1.2
	0,661
	0,373
	Valid

	
	X1.3
	0,407
	0,373
	Valid

	
	X1.4
	0,444
	0,373
	Valid

	
	X1.5
	0,876
	0,373
	Valid

	
	X1.6
	0,893
	0,373
	Valid

	
	X1.7
	0,809
	0,373
	Valid

	
	X1.8
	0,893
	0,373
	Valid

	
	X1.9
	0,661
	0,373
	Valid

	
	X1.10
	0,650
	0,373
	Valid

	Lingkungan Bisnis (X2)
	X2.1
	0,907
	0,373
	Valid

	
	X2.2
	0,948
	0,373
	Valid

	
	X2.3
	0,953
	0,373
	Valid

	
	X2.4
	0,940
	0,373
	Valid

	
	X2.5
	0,881
	0,373
	Valid

	
	X2.6
	0,932
	0,373
	Valid

	Kemampuan Manajemen (X3)
	X3.1
	0,650
	0,373
	Valid

	
	X3.2
	0,592
	0,373
	Valid

	
	X3.3
	0,649
	0,373
	Valid

	
	X3.4
	0,668
	0,373
	Valid

	
	X3.5
	0,656
	0,373
	Valid

	
	X3.6
	0,615
	0,373
	Valid

	
	X3.7
	0,788
	0,373
	Valid

	
	X3.8
	0,715
	0,373
	Valid

	Keberhasilan UMKM (Y)
	Y.1
	0,765
	0,373
	Valid

	
	Y.2
	0,691
	0,373
	Valid

	
	Y.3
	0,779
	0,373
	Valid

	
	Y.4
	0,765
	0,373
	Valid

	
	Y.5
	0,779
	0,373
	Valid

	
	Y.6
	0,395
	0,373
	Valid

	
	Y.7
	0,443
	0,373
	Valid

	
	Y.8
	0,632
	0,373
	Valid

	
	Y.9
	0,609
	0,373
	Valid

	
	Y.10
	0,632
	0,373
	Valid


Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025
3.7.2 	Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2019) uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi dan stabilitas data. Reliabilitas instrumen digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Setelahdilakukan uji validitas, maka selanjutnya mengukur reliabilitas dari pernyataan-pernyataan. Untuk menguji keandalan kuesioner yang digunakan maka dilakukan analisis reliabilitas berdasarkan koefisien Cronbach’s Alpha. Koefisien Cronbach’s Alphamengevaluasihubunganantaraskala yang dikembangkandansemuaskalaindikator yang saatinidigunakan. Indikator yang memilikinilaiCronbach’s Alphalebihbesardari 0,6dapatditerima.
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Orientasi Kewirausahaan (X1)
	0,899
	0,6
	Valid

	Lingkungan Bisnis (X2)
	0,965
	0,6
	Valid

	Kemampuan Manajemen (X3)
	0,814
	0,6
	Valid

	Keberhasilan UMKM (Y)
	0,850
	0,6
	Valid


Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025
3.8 	Teknik Analisis Data
3.8.1 	Uji Asumsi Klasik
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kemampuan model regresiuntukmenunjukkanhubungan yang signifikandanrepresentatif(Ghozali, 2018). Tigapengujiandigunakandalamujiasumsiklasik, yaitu:
3.8.1.1	Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah dalam suatu model regresi, variabel intervening atau residual memilikidistribusi normal. Nilai residual diketahuiterdistribusisecarateratur.Kegagalanmemenuhiasumsiinidapatmembuathasilujistatistikmenjaditidak valid. Untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal, dapat dilakukan melalui analisis grafik maupun uji statistik (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusannya adalah:
1. Data dalam bentuk titik dianggap terdistribusi normal jika bergerak searah garis diagonal dan menyebar di sekitarnya. 
2. Data dianggap terdistribusi tidak normal jika menyimpang secara signifikan dari arah garis diagonal atau tidak mengikutinya sama sekali. Akibatnya, model regresi gagal memenuhi asumsi normalitas.
3.8.1.2	Uji Multikolonieritas
	Uji multikolinieritas bertujuan untukmengetahuikorelasiantarvariabelindependen(Ghozali, 2018). Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) melalui program SPSS. Tolerance diujiuntukfaktor-faktortertentu yang tidakdapatdijelaskanolehvariabelindependenlainnya.Nilai umum yang biasa dipakai adalah nilai Tolerance>0,10dan nilai VIF <10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
 3.8.1.3 Uji Heteroskedastisitas
		Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahuiapakahvarians residual dalam model regresibervariasisecaratidakmerata di antarapengamatan(Ghozali, 2018). Jikavarians residual darisatupengamatankepengamatanberikutnyakonstan, inidikenalsebagai Homoskedastisitas,sertajikavariansbervariasi, inidikenalsebagaiheterokedastisitas, dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya dan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scater plot.
	Pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola-pola teratur (bergelombang, melebar, lalu menyempit), menunjukkan adanya heteroskedastisitas; jika tidak ada pola yang terlihat dan titik-titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka heteroskedastisitas tidak ada. Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas juga dilakukan dengan uji glejser yaitu jika tingkat signifikan > 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun, bila tingkat signifikasi < 0,05 maka ada gejala heteroskedastisitas.
3.8.2	Analisis Regresi linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel bebasdengan satu variabel terikat yang disajikan dalam bentuk regresi (Ghozali, 2018) Variabel bebas dilambangkan dengan X sedangkan variabel terikat dilambangkan dengan Y. Rumus untuk mengukur persamaan rumus regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2+ b3X3 + e
Keterangan:  
Y	: Variabel dependen (Keberhasilan UMKM)
α 	: Konstanta  
b1X1	: Nilai koefisien regresi variabel Orientasi Kewirausahaan
b2X2	: Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Bisnis
b3X3	: Nilai koefisien regresi variabel Kemampuan Manajemen
e  	: Variabel pengganggu
3.8.3 	Uji Hipotesis
3.8.3.1	Uji Parsial (Uji t)
Menurut (Sugiyono, 2019) Uji t adalah pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen, dengansalahsatuvariabelindependen yang tetapkonstanatauterkendali. 0,05  (α = 5%)adalahtingkat kesalahan yang digunakandalampengujian. Berikutiniadalahkriteria yang digunakanuntukmembuatkeputusan:
1. Jika thitung> ttabel pada α = 5% maka H0 ditolak, H1 diterima (berpengaruh). 
2. Jika thitung< ttabel pada α = 5% maka H0 diterima, H1 ditolak (tidak berpengaruh). 
3.8.3.2	Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Denganmembandingkan Fhitung dengan Ftabel.Menurut (Sugiyono, 2019)pengujian hipotesisdapat menggunakan rumus siginifikan korelasi ganda yaitu:

Keterangan :
Fn = Fhitung yang akan dibandingkan dengan Ftabel
R = Koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variabel Independen (bebas) 
n = Jumlah Sampel
Kriteria pengujian hipotesis:
1. Jika Fhitung> Ftabel, maka terdapat pengaruh yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
2. Jika Fhitung<Ftabel, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara simultan.
3.8.3.3	Uji R2 Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebasyaitu orientasi kewirausahaan (X1), lingkungan bisnis (X2), kemampuan manajemen (X3) memberikan kontribusi terhadap variabel terikat yaitu Keberhasilan UMKM (Y). Menurut (Sugiyono, 2019)Semakinbaikvariabel (X) dapatmenjelaskanvariabel (Y), makasemakintingginilaikoefisiendeterminannya.Berikutiniadalah rumus koefisien determinasi:
D = r² × 100%
Keterangan:
D	: Koefisien determinasi
 r2	: Koefisien korelasi yang dikuadratkan
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